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Abstract. Narcissistic behavior, characterized by an exaggerated desire for self-excellence, often drives individuals
to commit risky acts in order to gain recognition or anem There are factors that can affect the high level of
narcissism in a person, namely self-esteem and loneliness. This study uses a correlational qumlive approach,
using data analysis technigues, namely multiple regression, the entire data processing process is carried out using
the help of the IBM SPSS Ver. 26 application. 26. it was found that there was a simultaneous significant effect of
28.6% given by the Self Esteem variable (X1) and from the Loneliness variable (X2) on the Narcissism variable (Y)
or HI was accepted. The contribution given from each variable is for the Self Esteem variable, which has a role of
11.1%. While the Loneliness variable has a role of 17 .5%.
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Abstrak. Perilaku narsisme, yang ditandai dengan keinginan berlebihan untuk menunjukkan keunggulan diri, sering
kali mendorong fg&vidu untuk melakukan tindakan-tindakan berisiko demi mendapatkan pengakuan atau perhatian.
Terdapat Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi tingginya tingkat Narsisme pada diri seseorang yaitu Harga Diri
dan Kesepian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif inferensial, dengan menggunakan Teknik analisis
data yaitu regr@ergzmda, seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS Ver. 26. ditemukan Bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan scbesar 28.6% yang diberikan
oleh variabel Harga Diri (X1) dan dari variabel Kesepian (X2) terhadap variabel Narsisme (Y) atau H1 diterima.
Kontribusi yang diberikan dari masing-masing variable yaitu untuk variabel Harga Diri yaitu memiliki peran sebesar
11.1%. Sedangkan pada variabel Kesepian memiliki peranan sebesar 17.5%.
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I. PENDAHULUAN

Kecenderungan adalah reaksi kebiasaan yang tidak asli dari individu, melainkan kemungkinan perilaku yang
mengarah pada objek tertentu. Menurut Fitriyah, kecenderungan bisa bersifat sementara atau tetap. Dalam perilaku
narsisme, hal ini tercermin dalam sikap berlebihan terhadap pencapaian, penampilan, hubungan, atau kekuasaan yang
dimiliki [1]. Perilaku narsisme ditandai oleh keinginan untuk menunjukkan kelebihan diri secara berlebihan, sering
kali tidak sesuai dengan realita. Individu narsistik cenderung berfokus pada kebanggaan diri, berupaya menonjolkan
kelebihan demi pujian atau komentar positif [2]. Individu dengan narsisme yang tinggi cenderung akan menutupi
kekurangannya akan kepercayaan dirinya, sehingga menunjukan pada orang orang lain keungulan yang mereka punyai
demi untuk mendapatkan perhatian dan pujian akan dirinnya [3]. Ambarwati juga menyatakan bahwa ciri-ciri khas
orang yang memiliki perilaku narsime yaitu selalu mengharapkan perhatian orang lain, diperlakukan secara khusus,
mengharapkan kasih sayang yang lebih dari orang-orang atas dirinya, memiliki control moral yang rendah, dan yang
terakhir yaitu kurangnya rasional [4]. Milerr menyatakan bahwa Individu dengan narsisme yang tinggi cenderung
memiliki sikap kurangnya empati dan kurang peka terhadap lingkungan sekitarnya karna terlalu fokus dengan
kepentingan dirinnya sendiri secara berlebihan, yang mengakibatkan dirinnya kesulitan dalam penyesuaian diri [5].

Perilaku narsisme, yang ditandai dengan keinginan berlebihan untuk menunjukkan keunggulan diri, sering kali
mendorong individu untuk melakukan tindakan-tindakan berisiko demi mendapatkan pengakuan atau perhatian.
Fenomena ini tidak hanya menjadi perhatian psikologis, tetapi juga menimbulkan dampak nyata berupa kecelakaan
tragis yang merenggut nyawa. Penelitian mengenai perilaku narsisme menjadi sangat penting untuk memahami faktor-
faktor yang mendorong perilaku tersebut dan upaya pencegahannya. Berikut merupakan beberapa contoh nyata
menunjukkan bagaimana perilaku narsisme berujung pada situasi berbahaya seperti pada fenomena yang terjadi di
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Waduk Kedung Ombo, pada fenomena ini banyak sekali penumpang yang ingin mengabadikan momen diatas perahu
sehingguﬂengukibatkim perahu terbalik [6]. Tidak hanya itu di Jakarta Utara pada kantor imigrasi yang telah lama
kosong , seorang siswa SMP tewas akibat jatuh dari lantai lima saat sedang asik selfie bersama teman-temannya [7].
Menurut Suhartanti perilaku yang dilakukan oleh remaja pada berita tersebut menggambarkan suatu perilaku yang
menggarah pada perilaku narsisme [8]. Tidak hannya didalam negri, fenomena akibat perilaku narsisme juga terjadi
di India, sekitar 16 orang tewas akibat disambar petir saat sedang asik selfi di Menara Amer [9]. Hal ini didukung oleh
hasil survei resmi yang dilakukan oleh Badan Statistik Nasional, Indonesia menduduki peringkat ketujuh dunia dalam
jumlah kematian yang disebabkan oleh perilaku narsisme. Menurut Sembiring, narsisme mencerminkan waham
kebesaran (grandiose) dan pandangan hidup yang berlebihan yang dapat memicu stres tinggi dan tekanan sosial
sebagai bentuk coping yang tidak sehat [10].

Untuk memperkuan data, peneliti kemudian melakukan survey awal pada seluruh remaja yang ada di setiap SMA
yang berada di Sidoarjo, dan ditemukan hasil skor tertinggi prilaku narsisme berada pada SMA X di Sidoarjo dengan
rata-rata skor 5,2 dengan presentase 35,94%, hasil ini menunjukan bahwa 6 dari 15 siswa memiliki tingkat prilaku
narsisme pada kategori Tinggi, Kemudian 6 dari 15 siswa memiliki prilaku narsime pada kategori Sedang dan 3 dari
15 siswa dalam kategori Rendah. Untuk memperkuat hasil survey awal yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
melakukan survey awal kembali pada 42 siswa di SMA X Sidoarjo yang aktif bermain media sosial, sebanyak 69 5%
atau 29 siswa yang menunjukan adannya kecenderungan perilaku narsisme yaitu individu perlu mendapatkan pujian
dari orang lain, kemudian sebanyak 71,43% atau 30 siswa juga merasa layak mendapatkan perlakuan yang spesial
dari orang lain, tidak hanya itu sebanyak 100% atau 42 siswa memiliki imajinasi untuk menjadi seorang yang sangat
dikagumi oleh orang lain. Dari survey awal yang telah dilak@, responden menunjukan adannya kecenderungan
perilaku narsime yang dilihat dari beberapa aspek kepribadian narsisme menurut Raskin dan Terry yaitu ada 7 yaitu
Authority, Self-sufficiency, Superiority, Exhibitionism, Exploitativeneess, Vanity, dan Entitlement [11].

Perilaku narsisme dapat dipicu oleh berbagai aktivitas, seperti kompetisi berbasis prestasi dengan tujuan untuk
pamer, kegiatan yang mengandalkan validasi eksternal seperti lomba kecantikan, serta kebiasaan memamerkan status
sosial atau kekayaan seperti mengenakan barang-barang mewah atau mengikuti tren populer hanya untuk
mendapatkan pengakuan, turut berkontribusi. Namun, salah satu aktivitas yang memiliki pengaruh terbesar dalam
memunculkan perilaku narsisme adalah penggunaan media sosial. Media sosial menjadi salah satu tempat untuk
masyarakat dalam melakuakan komunikasi secara daring, pada saat ini tingkat intensitas dalam penggunaan media
sosial semakin meningkat dari tahun ketahun. Pada penelitian yang teliﬂdililkukim oleh Perusahaan media yang
berasal dari Inggris dengan bekerjasama oleh Hootsuite menggungkapkan bahwa rata-rata dari orang Indonesia dapat
menghabiskan waktu dalam 3 Jam 23 menit dalam menggunakan media sosial [12]. Menurut Tenia penggunaan media
sosial seperti mengunggah foto atau video yang berlebih dapat mempengaruhi pertumbuhan pada dirinya, melalui
kebiasaan mengunggah foto diri, mencari validasi dalam bentuk jumlah “/ikes” dan pengikut, serta berfantasi tentang
kesuksesan atau popularitas, media sosial menciptakan ruang yang sangat efektif untuk memperkuat karakteristik
perilaku narsisme [10]. Dari hasil statistic yang didapatkan menunjukan bahwa terdapat empat platform media sosial
yang sering digunakan di Indonesia yaitu penggunaan Whatsapp sebesar 90,9%, kemudian yang ke-dua pengguna
Instagram sebesar 85 3%, kemudian Facebook sebesar 81,6%, dan yang terakhir penggunaan Tiktok sebanyak 73,5%.
e} Tingginya intensitas penggunaan media sosial dapat memicu timbulnya prilaku narsisme, terutama pada remaja
ng aktif dalam menggunakan media sosial [13]. Oleh karna itu peneliti mengkaji prilaku narsime dalam konteks
remaja yang menggunakan media sosial. Penggunaan media sosial sebagai aktivitas rekreasional membuat banyak
remaja kecanduan internet akibat kurangnya pengawasan, waktu luang berlebih, dan akses mudah ke Wi-Fi. Hal ini
berdampak pada menurunnya kesehatan mental dan fungsi sehari-hari [14]. Menurut Soekanto, masa remaja adalah
fase krisis dan transisi, di mana kepribadian masih dalam pembentukan, remaja cenderung fokus pada penampilan
untuk mendapatkan pengakuan atas daya tariknya [15]. Pada kenyataanya juga seseorang yang sedang berada pada
fase remaja akan selalu memperhatikan penampilan terbaiknya serta menunjukan daya tarik pada dirinya dimedia
sosial untuk meningkatkan self-confidance , hal ini akan dilakukan bagaimanapun caranya demi mempertahankan
dirinya [16].

Perilaku narsisme di kalangan remaja semakin melaik perhatian seiring dengan peningkatan intensitas
penggunaan media sosial. Oleh karna itu terdapat beberpata faktor yang dapat mempengaruhi perilaku narsisme pada
remaja, seperti cn;lm penelitian yang dilakukan oleh Sedikides menunjukkan bahwa narsisme dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya ilmh self-esteem atau harga diri [17]. Self-esteem menurut Aharony ll’ICl'upilkilmbuilh
karatkteristik dari personality, Self-esteem juga merupakan bagian dari self-concept seseorang, maka dari itu Self-
esteem berkaitan erat dengan interaksi sosial sebab seseorang menginginkan validasi dan rasa suka serta hormat dari
orang-orang disekitarnya [18]. Self-esteem berperan penting dalam perkembangan individu, yang dapat
mempengaruhi penerimaan diri, interaksi sosial, dan penilaian terhadap kinerja. Individu dengan self-esteem tinggi
cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan lingkungan. Menurut Coopersmith, self-esteem adalah hasil
analisis diri yzmgmlibulkan penerimaan, penolakan, dan kepercayaan diri terhadap kemampuan, Coopersmith juga
mengidentifikasi empat aspek self-esteem yaitu power, significance, virtue, dan competence [19].
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Self-esteem juga akan mempengaruhi kepribadian individu dalam menggunakan sosial media sebagai tempat untuk
menunjukan dirinnya dengan menampilkan foto-foto atau video yang menurutnya sangat menarik [1]. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Gustira yang menunjukkan bahwa self-e steem mencerminkan sejauh mana individu mengakui
kemampuannya, mewujudkan keberhasilan, serta memperoleh penghargaan [20]. Self-esteem merupakan faktor yang
sangat memberikan pengaruh yang tinggi terhadap prilaku narsime yang ada pada diri 1ividu. hal ini dibuktikan
dengan salah satu penelitian terdahulu oleh Izaz Ahmad Haryanto yang menyatakan bahwa Self-esteem memiliki peran
ang signifikan terhadap prilaku narsisme dengan nilai F sebesar 20,059 dan nilai sig sealr <0001 yang artinnya
terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat karna nilai sig <0,05 [5]. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Thiro, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kompleks antara self-esteem dan
narsisme, di mana siswa dan mahasiswa dengan harga diri tinggi yang lebih aktif di media sosial justru menunjukkan
tingkat narsisme yang bervariasi, baik positif maupun negatif [21].

Tidak hannya faktor Self-esteem saja, namun Sedikides juga menyatakan terdapat faktor besar lain yang dapat
mempengaruhi perilaku narsisme yaitu faktor kesepian [22]. Kesepian menurut Pristaliona perasaan kosong akibat
rendahnya keinginan individu untuk berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Russel, seseorang yang kesepian
merasa tidak mendapatkan kehidupan yang diinginkannya dari lingkungan sekitar [23]. Kesepian juga merupakan
suatu rekasi cm()salill yang muncul saat seseorang sadar bahwa kehidupan yang dijalankannya kurang dari apa yang
di harapkan [2]. Menurut Kim, LaRose, dan Peng, individu yang merasa kesepian cenderung memiliki tingkat
penggunaan media sosial yang tinggi, hal ini disebabkan oleh keyakinan bahwa mereka dapat berinteraksi dan
mengekspresikan diri dengan lebih mud un nyaman melalui platform media sosial dibandingkan dengan interaksi
langsung di dunia nyata [24]. Kesepian dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terbagi menjadi faktor eksternal dan
internal. Faktor eksternal biasanya berasal dari lingkungan, seperti diniunm dalam keluarga. Sementara itu, faktor
internal mencakup tingkat kecerdasan emosional dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh individu [25]. Penelitian
yang dilakukan oleh Hardika menyatakan jika kesepian pm seseorang semakin intens maka mengakibatkan
munculnya kecenderungan perilaku narsisme [26]. Kesepian merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam tingginya tingkat prilaku narsisme yang ditunjukan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramuningtias
yang menunjukan hasil sig antara kesepian dengan prilaku narsisme sebesar 0,000 <005 yang artinnya faktor kesepian
berpelnruh pada prilaku narsisme [23]. Penelitian yang dilakukan oleh Jazila mendukung adanya hubungan positif
antara kesepian dan g:enderungan perilaku narsisme, Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Aqilah, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian pada siswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
menunjukkan perilaku narsisme. Sebaliknya, ketika tingkat kesepian berkurang, kecenderungan perilaku narsisme
Jjuga menurun. [27].

Perilaku narsisme di kalangan remaja semakin menjadi perhatian, terutama di era digital yang memfasilitasi
kebutuhan akan pengakuan dan perhatian melalui media sosial. Fenomena seperti remaja yang berisiko melakukan
tindakan berbahaya demi mengalbildikiummcn untuk mendapatkan perhatian, misalnya melalui selfie ekstrem atau
perilaku berisiko lainnya, menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media sosial dan peningkatan perilaku
narsisme. Perilaku narsisme ini sering kali didorong oleh rendahnya harga diri dan perasaan kesepian, yang mendorong
individu untuk mencari validasi eksternal dari orang lain. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Harga Diri Dan Kesepian Terhadap Kecenderungan Pem(u Narsisme Pada Remaja Pengguna Media
Sosial” penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam terkait faktor-faktor yang dapat mempen garuhi perilaku
narsisme pada remaja yan enggunakan media sosial.

Kebaruan dalumgelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel dan metode penelitian yang
digunakan. Pada penelitian kali in1 penelii mengubah metode penelitian guna untuk mengetahui pengaruh antar
variabel, serta pada penelitian kali ini peneliti menambahkan 1 variabel yaitu kesepian dengan responden remaja yang
memiliki rentang usia dari remaja pertengahan - remaja akhir penggumdial sosial yang masih belum banyak diteliti.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang ada diatas, hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh yang simultan dan parsial antara harga diri dan kesepian terhadap perilaku narsisime.

II. METODE

Metode yang diguanakan pada penelitian ini adalah melalui jenis penelitian kuantitatif Inferensial, yi@:crtujuam
untuk menganalisis hubungan anatar variabel dengan menguji hipotesis, dengan menggunakan teknik analisis data
menggunakan regresi berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel t@t. Populasi
dalam penelitian ini yaitu siswa pengguna media sosial yang berada di SMA X Sidoarjo sebanyak 853, jumlah sampel

g diambil pada penelitian ini menggunakan bantuan dari tabel Isaac dan Michael yang menggunakan tingkat
Balahan 5% sehingga mendapatkan hasil jumlah sampel sebanyak 259 responden. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, di mana pemilihan sampel didasarkan pada kriteria te@lu yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Sampel terdiri dari siswa SMA X di Sidoarjo berusia 15-18 tahun yang aktif menggunakan media sosial
sebagai sarana komunikasi. Mereka juga diharuskan memiliki minimal dua aplikasi media sosial, seperti Instagram,
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WhatsApp, TikTok, atau X. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang
didalamnya terdiri dari aitem favorable dan unfavorable dan menggunakan ligiﬂlill ukur dalam proses pengumpulan
data, yakni skala Self-esteem, skala Kesepian dan skala Narsisme. Pertama skala Self-esteem yang nld()psi dari
penelitian Wulandari yang mengacu pada aspek - aspek yang di nyatakan oleh Coopersmith terdapat 4 aspek yaitu
power, significance , virtue, dan compentence dengan jumlah aitem yang valid yaitu sebanyak 26 yang didapatkan
dari hasil CVR, dan memiliki hasil r@bi]ims sebesar Alpha Cronbach’s sebesar 0,746 yang artinya reliable karna
lebih dari >0,500 [19]. . Kedua skala kesepian yaitu UCLA (University of California Los Angles) Loneliness Scale
Version 3 yang dikembangkan Oleh Russel yarndiudopsi dari penelitian Misyaroh yang mengacu pada aspek
emotional loneliness dan social loneliness dengan 16 aiternang dinyatakan valid yang mengacu pada uji daya beda
0.3, Untuk realibilitas pada skala kesepian ini menunjukan koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,92 yang dinyatakan
reliabel karna Alpha Cronbach’s melebihi 0,6 [28]. Ketiga skala narsisme @iadopsi dari penelitian Rischita yang
mengacu pada aspek yang dinyatakan oleh oleh Raskin & Terry terdapat 7 aspek yaitu Authority, Self-sufficiency,
Superiority, Exhibitionism, Exploitativeneess, Vanity, Entitlement, dengan jumlah aitem yang valid sebanyak 11 yang
didapatkan dari hasil CVR, realibilitas pada skala ini menunjukan hasil koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,631
yang dinyatakan reliabel [29].

Pada tahapan awal dalam analisis data diperlukan uji asumsi, yaitu uji normalitas, dan multikolinieritas. Sebelum
melakukan uji hipotesis peneliti melakukan analisis statistik untuk mendeskripsikan dall@rmzlsuk nilai mean,
minimum, maksimum dan rentangnya. Untuk menguji hipotesis (gill‘l‘l penelitian, peneliti melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan teknik analisis data yaitu regresi berganda yang digunakan untuk mmtahui pengaruh dari
variabel terikat terhadap variabel bebas. Pada penelitian ini seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Ver. 26 untuk mengukur hasil analisis data.

@ II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
43

A. Hasil
Uji Deskriptif

Hasil uji deskriptif dapat calat pada tabel 1, menunjukan bahwa penelitian ini melibatkan 259 responden untuk
mengukur pengaruh harga diri dan kesepian terhadap kecenderungan perilaku narsisme pada remaja pengguna media
sosial. Variabel harga diri menunjukkauzli minimum 7000 dan maksimum 124,00 dengan rata-rata 9661 serta
standar deviasi 10,12, Variabel kesepian memiliki nilai minimum 35,00 dan maksimum 72,00 dengan rata-rata 58,63
serta standar deviasi 5,22. Sementara itu, variabel narsisme menunjukkan nilai minimum 18,00 dan maksimum 43 00
dengan rata-rata 32 24 serta standar deviasi 421.

Hasil analisis menunjukka data narsisme berdasarkan kategori kelas sebagai berikut, pada kelas 10, sebanyak 173
siswa berpartisipasi dengan nilai minimum 18.00, nilai maksimum 42.00, rata-rata 32.24, dan standar deviasi 4.26.
Pada kelas 11, terdapat 65 siswa dengan nilai minimum 20.00, nilai maksimum 43.0&9;14;[[;[ 31.86, dan standar
deviasi 4.17. Sementara itu, pada kelas 12, sebanyak 21 siswa berpartisipasi dengan nilai minimum 27 .00, nilai
maksimum 42 00, rata-rata 33.19, dan standar deviasi 3.89. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat narsisme
tertinggi ditemukan pada siswa kelas 12.

Hasil narsisme pada kategori usia juga menunjukan hasil yaitu pada usia 15 tahun sebanyak 125 orang dengan nilai
minimum sebesar 18.00, nilai maksimum sebesar 42.00gan rata-rata sebesar 32 .376 dan standar deviasi 4.422,
kemudian pada usia 16 tahun sebanyak 113 orang dengan nilai minimum sebesar 20.00, nilai maksimum sebesar 43.00
dengan rata-rata 5@&1‘ 31911 dan standar deviasi 4.012, dan yang terakhir pada kategori usia 17 tahun sebanyak
113 orang dengan nilai minimum sebesar 21.00, nilai maksimum sebesar 42,00 dengan rata-rata sebesar 33.190 dan
standar deviasi 3.893.

Tabel 1. Hasil Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean S,ld',
Deviation
Harga Diri 259 70.000 124 000 96.60618 10.1200941
Narsisme 259 18.000 43.000 3223938 4206473
Kelas 10 173 18.00 42.00 32.2659 426026
Kelas 11 65 20.00 43.00 31.8615 4.16787
Kelas 12 21 27.00 42.00 33.1905 3.89383
Usia 15 thn 125 18.00 42.00 32.3760 442257
Usia 16 thn 113 20.00 43.00 319115 401239
Usia 17 thn 21 27.00 42 00 33.1905 3. 89353

Kesepian 259 35000 72.000 58.62548 5215760
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Diketahui jumlah dari aplikasi yang digunakan oleh siswa dan siswi SMA X di Sidoarjo, merujuk pada Diagram
1, sebanyak 81 40% siswa dan siswi menggunakan aplikasi WhatsAPP, kemudian sebanyak 72.40% siswa dan siswi
menggunakan aplikasi Instagram, 69.90% menggunakan aplikasi TikTok dan aplikasi X sebesar 11%.

Diagram 1. Aplikasi Yang Di Gunakan

Aglikasi Yang Digunakan  +
unstagram
nTikTek

Whats APP

"y

Pada tabel 2 menunjukan kategorisasi dari variabel narsisme, ditemukan hasil bahwa sebanyak 69.2% Siswa dan
sebanyak 57.5% Siswidi SMA X Sidoarjo memiliki perilaku narsisme pada kategori Sedang. Sebanyak 14 4%
Siswa juga memiliki Perilaku Narsisme pada kategori tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Narsisme Berdasarkan Jenis Kelamin

Interval Kategori Perempuan Presentase Laki-laki  Presentase
) )

X<22 Sangat Rendah 3 2.1% 2 1.4%
22<X<29 Rendah 15 10.3% 22 15.1%
29<X=37 Sedang 84 57.5% 101 69.2%
37<X<=44 Tinggi 11 7.5% 21 14.4%

X>44 Sangat Tinggi 0 0% 0 0.00%

Uji Asumsi

Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data, pada uji asusmsi ini
meliputi uji normalitas, dan uji multikolinieritas. Saat didapatkan hasil yang menunjukan data berdistribusi normal
dan tidak terjadi multikolinieritas maka dapat melakukan tahap uji selanjutnya.

Didapatkan haspari uji normalitas menggunakan kolmogrov-Smirnov dari nilai Standardized residual
m:nlﬂukan bahwa data berdistribusi normal, dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.070 karna nilai
(p = 0,05) yang artinnya data berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, kemudian
dilakukan uji multikolinieritas, pada Tabel 3 menunjukan hasil tolerance pada variabel HE:Bi diri sebesar 0 983 dan
variabel Kesepian sebesar 0983 dan nilai VIF pada kedua variabel sebesar 1.018, karna nilai VIF berada dibawah
10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,100, maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat
masalah multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Y

Tolerance VIF

Harga

Diri 0.983 1.018

Kesepian 0.983 1.018
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Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakukan uji hipotesis untuk m&lzlhui pengaruh antara Variabel
Harga Dir1 (X1) dan Variabel Kesepian ()mterhald;lp variabel Narsisme (Y). Hasil dari analisis regresi berganda
at dilihat pada table 4 yang menunjukan bahwa nilai (F hitung 51.320 > F tabel 3.031) dengan signifikansi sebesar
Sig 0.000 atau (P< 0.05) yang artinnya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan sebesar R” (28.6%) dari
variabel Harga Diri (X1) dan dari variabel Kesepian (X2) terhadap variabel Narsisme (Y) atau HI diterima. Tidak
hannya itu, dari hasil regresi berganda juga ditemukan pengaruh secara parsial, adapun kontribusi secara parsial dari
variabel Harga Diri yaitu memiliki peran sebesar 11.1%. Sedangkan pada variabel Kesepian memiliki peranan sebesar
17.5%

1
Tabel 4. Uji Regresi Berganda

Sum of Mean :
Model Squares df Square F Sig.
Regression 1306.512 2| 653.256 51.320 .000b
Residual 3258.647 256 12.729
Total 4565.158 258
Tabel 6. Hasil Sumbangan Efektif
Std.
Model R R Square Adjusted R | Error of
Square the
Estimate
1 .535% 0.286 0.281 3.567785
12

Has rresi berganda pada tabel 5 juga menunjukan hasil dari nilai signifikan dari variabel Harga Diri (X1) yaitu
sebesar Sig (0.000 < 0.05) yang artinnya terdapat pengaruh negatif secara signiﬁ] antara Harga Diri (X 1) terhadap
variabel Narsisme (Y). Kemudian variabel Kesepian (X2) juga menunjukan nilai Sig (0.000 < 0.05) yang berarti juga
terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel Kesepian(X2) terhadap variabel Narsisme (Y).

Tabel 5. Uji Regresi Berganda

Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 36.368 | 2.932 12.404 0.000
Harga Diri -0.153 | 0.022 -0.369 -6.921 0.000
Keepian 0.323 | 0.039 0.439 B.248 0.000

B. Pembahasan

Pembagian kuesioner dilakukan pada tanggal 13 Januari 2024 secara offline di SMA X di Sidoarjo. Setelah data
terkumpul, kemudian peneliti melakukan olah data untuk di analisis yang hasilnya akan di jek;m dalam penjelasan.

Penelitian ini melibatkan 259 responden untuk mengukur pengaruh harga dirli dan kesepian terhadap
kecenderungan perilaku narsisme pada remaja pengguna media sosial. Hasil uji deskriptif menunjukkan temuan
menarik dari setiap variabel yang diteliti, memberikan gambaran awal mengenai hubungan antara harga diri, kesepian,
dan narsisme pada kelompok remaja.

Variabel harga diri memiliki rentang nilai antara 70,00 hingga 124,00, dengan rata-rata 96,61 dan star deviasi
10,12, Angka rata-rata ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat harga diri yang berada pada
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kategori menengah hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kebanyakan remaja dalam penelitian ini memiliki
persepsi positif terhadap diri mereka sendiri, meskipun variasi antar-individu cukup signifikan seperti terlihat dari
nilai standar deviasinya.

Variabel kesepian menunjukkan rentang nilai antara 35,00 hingga 72,00, dengan rata-rata 58,63 dan standar deviasi
5,22, Nilai rata-rata yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja merasakan tingkat kesepian
yang moderat hingga tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sari & Hidayat bahwa kesepian terjadi karena banyak
remaja merasa kurang memiliki hubungan emosional yang mendalam, sehingga mereka kesulitan menemukan
seseorang yang benar-benar memahami perasaan dan pikiran mereka, selain itu, meskipun mereka sering berinteraksi
secara sosial, baik di dunia nyata maupun media sosial, banyak yang merasa tidak sepenuhnya diterima atau terhubung
secara bermakna dengan kelompok sosial mereka. Kombinasi ini membuat kesepian pada remaja berada pada tingkat
yang relatif tinggi [25].

Variabel narsisme memiliki rentang nilai 18,00 hingga 43,00, dengan rata-rata 32,24 dan standar deviasi 4,21.
Angka rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki kecenderungan perilaku narsisme dalam
kategori sedang. Variasi nilai ini mencerminkan bahwa beberapa individu memiliki kecenderungan yang lebih tinggi
dibandingkan yang lain, mungkin dipengaruhi oleh interaksi antara harga diri dan kesepian yang mereka rasakan.
Hasil analisis berdasarkan jcnj kelas menunjukkan bahwa siswa kelas 10 (173 responden) memiliki rata-rata
narsisme sebesar 32 24, dengan nilai mimimum 1800, maksimum 42,00, dan standar deviasi 4,26. Siswa kelas 11 (65
responden) menunjukkan rata-rata yang sedikit lebih rendah, yaitu 31,86, dengan nilai minimum 20,00, maksimum
43 00, dan standar deviasi 4,16. Sementara itu, siswa kelas 12 (21 responden) memiliki rata-rata narsisme tertinggi,
yaitu 33,19, dengan nilai minimum 27,00, maksimum 42,00, dan standar deviasi 3,89, Analisis berdasarkan kategori
usia juga mcnglkim temuan menarik. Responden berusia 15 tahun (125 orang) memiliki rata-rata narsisme sebesar
3238, dengan nilai minimum 18,00, maksimum 42,00, dan standar deviasi 442, Usia 16 tahun (113 responden)
menunjukkan rata-rata narsisme yang sedikit lebih rendah, yaitu 31,91, dengan nilai minimum 20,00, maksimum
43 00, dan standar deviasi 401. Sementara itu, usia 17 tahun (21 responden) mencatat rata-rata tertinggi, yaitu 33,19,
dengan nilai minimum 21,00, maksimum 42,00, dan standar deviasi 3,89.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, aplikasi yang paling sering digunakan oleh responden adalah WhatsApp,
dengan persentase sebesar 81 40%, sementara aplikasi yang paling jarang digunakan adalah X (sebelumnya Twitter),
dengan persentase sebesar 11%. Hal ini sejalan dengan penelitian Mujdalipah, WhatsApp banyak digunakan oleh
remaja karena platform ini memenuhi kebutuhan komunikasi harian mereka dengan cara yang cepat, praktis, dan
interaktif, fitur-fitur seperti status memungkinkan mereka menampilkan foto, video, atau teks yang mencerminkan
pencapaian, aktivitas, atau aspek tertentu dari diri mereka, sering kali untuk mendapatkan perhatian dan validasi dari
teman sebaya, selain itu, fitur grup chat memberikan ruang bagi remaja untuk berinteraksi secara intensif dengan
komunitas mereka, yang dapat digunakan untuk menonjolkan diri atau mencari pengakuan sosial, remaja dengan
kecenderungan narsistik cenderung menggunakan aplikasi ini untuk membangun citra diri yang diinginkan,
memamerkan kehidupan mereka, dan mengontrol bagaimana mereka dilihat oleh orang lain [30].

Pada tabel kategorisasi variabel Narsisme di dapatkan hasil bahwa sebanyak 57.5% siswi memiliki tingkat
Narsisme pada kategori sedang, sedangkan pada sismﬁ SMA X di Sidoarjo menunjukan hasil kategorisasi yaitu
sebanyak 144% siswa memiliki tingkat Narsisme pada kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sundoro, di dapatkan hasil bahwa Narsisme lebih sering terjadi pada laki-laki di sebabkan karena laki-laki
lebih nyaman menggunakan sosial media untuk menceritakan keluh kesah atau pencapaian yang telah di perolehnya
untuk mendapatkan perhatian dari orang lain, sedangkan Perempuan bentuk narsisme dalam menggunakan sosial
media untuk membuat moeodnya lebih baik atau bisa disebut dengan mood booster [31].

Berdasrkan hasil uji analisis regresi bergada ditemukan hasil dari (F hitung = 51.320 > nilai F Tabel 3.031) dengan
Sig (0.000 atau < 0.05) yang artinnya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan sebesar R’ (28.6%) cm
variabel Harga Diri (X1) dan dari variabel Kesepian (X2) terhadap variabel Narsisme (Y) maka H1 diterima. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jelang l—mika, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara Self-
esteem dan kesepian terhadap perilaku narsisme [32]. Hal ini juga scj dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan Ronaldo, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian dan harga diri terhadap perilaku
natsisime, hal ini dikarenakan kesepian sering diiringgi dengan perasaan harga diri yang rendah, kesepian juga
membuat individu terus-menerus untuk melakukan evaluasi terhadap diri sendiri, sehingga mempengaruhi harga diri
mereka [33].

Usaha seseorang untuk mengaktualisasikan perilakunnya agar mendapatkan perhatian, pengam'] dan pujian dari
orang lain discbutm]gam harga diri. Hasil dari penelitian ini menunjukan nilai signifikan dari variabel Harga Diri
(X1) yaitu sebesar Sig (0.000 <0.05) yang artinnya terdapat pengaruh negatif secara signifikan antara Harga Diri (X1)
terhadap variabel Narsisme (Y) dengan kontribusi sebesar (11%), yang artinnya jika Harga diri pada seseorang rendah
maka perilaku mlrsi pada dirinnya akan semakin tinggi, begitupula sebaliknya. Hal ini di dukung oleh penelitian
Ervira Rosari yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dan narsisme, hal ini dikarenakan
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individu yang memiliki perilaku narsisime cenderung memiliki harga diri yang rendah karena memiliki keinginan
untuk dihargai daniperhatikan oleh ()rimgalin secara terus menerus [34].

Haikal menyatakan bahwa seseorang yang memiliki perilaku narsisme cenderung memiliki harga diri yang rendah
dan mudah mengalami depresi, sehingga individu tersebut ingin menjadi pusat perhatian secara terus menerus, tidak
hanya menjadi pusat perhatian, individu yang memiliki prilaku narsisme juga membutuhkan pengakuan, rasa hormat
dari orang lain, salah satu cara yang di gunakan untuk mewujudkan keinginannya yaitu dengan menggunakan sosial
media untuk memperlihatkan keunggulan dalam dirinnya [17]. Dewi & Ibrahim juga menyatan bahwa perilaku
narsisme disebabkan karna besarnya kebutuhan individu untuk dihargai, individu dengan perilaku narsisme akan
cemburu dengan pencapaian atau keberhasilan yang didapatkan oleh orang lain, serta memanfaatkan individu lain
untuk mencapai keberhasilan, hal-hal tersebut bukan termasuk dalam ceriminan dari self-esteem yang tinggi [35].

Tidak hannya Harga diri yang menjadi faktor meningkatnya perilaku Nilrsgn:. namun variabel Kesepian juga
memiliki kontribusi dalam meningkatnya peril:lmu‘sisme dalam diri individu, hasil dari analisis pada penelitian ini
menunjukan nilai yang signifikan yaitu sebesar Sig (0.000 < 0.05) yang berarti juga te,alpat hubungan positif yang
signifikan antara variabel Kesepian(X2) terhadap variabel Narsisme (Y), dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
kesepian yang dirasakan seseorang maka semakin tinggi pula perilaku narisime pada dirinya.

Penelitian yang dililk&m oleh A. Anissa Dwi mendukung adanya hubungan positif antara kesepian dan narsisme,
individu dengan tingkat kesepian yang tinggi cenderung menggunakan mca sosial sebagai sarana interaksi sosial
untuk mengurangi rasa sepi mereka sering membagikan foto atau video di media sosial dengan tujuan menarik
perhatian dan mengesankan orang lain. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan respons berupa komentar atau feedback
dari orang lain, sejalan dengan itu, Zilborg juga menyatakan bahwa individu yang kesepian cenderung memiliki
kecenderungan menjadi narsistik. [36].

Pada penelitian ini juga ditemukan hasil kontribusi variable Kesepian lenl tinggi dari pada nilai kontribusi pada
variable Harga diri, kontribusi variabel kesepian yaitu sebesar (17.5), Angka ini menunjukkan bahwa tingkat kesepian
memiliki pengaruh signifikan dalam memicu perilaku narsistik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muliati Mely yaitu individu yang merasa kesepian cenderung mencari cara untuk mendapatkan validasi atau perhatian
dari lingkungan sosialnya, salah satunya melalui perilaku narsisme dengan menggunakan sosial media sebagai tempat
untuk merealisasikan keinginannya, namun jika seseorang mendapatkan perhatian penuh dari orang sekitarnya akan
cenderung memiliki kesepian yang rendah dan akan terhindar dari penggunaan sosial media yang berlebih,
penggunaan sosial media yang berlebih ini lah yang dapat menyebabkan tingginya perilaku narsisme pada individu
[37]. Oleh karena itu, memahami dan menangani tingkat kesepian secara lebih mendalam dapat menjadi langkah
penting untuk mencegah dampak negatif lanjutan dari narsisme, baik pada individu maupun pada lingkungan tempat
mereka berada.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada distribusi
responden yang tidak merata di antara tingkat kelas. Mayoritas responden berasal dari kelas 10, sementara kontribusi
dari siswa kelas 11 dan 12 relatif lebih sedikit. Hal ini disebabkan oleh rendahnya minat siswa kelas 11 dan 12 untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Ketidak seimbangan ini dapat memengaruhi representasi data, terutama jika terdapat
perbedaan karakteristik psikologis atau sosial antar tingkatan kelas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam melibatkan responden dari seluruh tingkat kelas secara merata.
Kedua peneliti hanya berfokus pada dua variabel, yaitu harga diri dan kesepian, sebagai faktor utama yang
memengaruhi kecenderungan perilaku narsisme. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang mungkin juga berkontribusi namun beluijelzljzlhi dalam penelitian ini. Ketiga, cakupan responden
terbatas pada satu sekolah menengah atas di Sidoarjo, sehingga hasil peneliian belum dapat digeneralisasi untuk
populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya difokuskan pada satu tingkatan usia, yaitu remaja SMA.
Meskipun temuan ini memberikan wawasan penting, hasilnya tidak sepenuhnya mewakili kelompok usia lainnya.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan wilayah, meningkatkan jumlah responden, dan
mengeksplorasi kelompok usia berbeda, seperti mahasiswa, siswa SMP, atau bahkan siswa SD. Penelitian pada
kelompok usia lebih muda, seperti siswa SD, menjadi penting mengingat topik ini masih jarang diteliti. Pendekatan
ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan harga diri, kesepian, dan narsisme
di berbagai tahap kehidupan. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan tidak hanya memperkaya literatur,
tetapi juga memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya pencegahan dan penanganan perilaku narsisme pada
berbagai kelompok usia.

. IV. KESIMPULAN
47

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara harga diri dan kesepian terhadap perilaku
narsisme pada siswa SMA X di Sidoarjo. Harga diri yang rendah memiliki korelasi negatif, sedangkan kesepian
memiliki korelasi positif terhadap msme, dengan kontribusi kesepian (17.5%) lebih besar dibandingkan harga diri
(11%). Semakin rendah harga diri, semakin tinggi kecenderungan narsistik, dan semakin tinggi tingkat kesepian,
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semakin meningkat pula perilaku narsisme. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi dasar untuk merancang program
yang membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa. Program tersebut dapat mencakup pemberian penghargaan atas
usaha mereka, mendorong keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta menyediakan layanan konseling. Selain
itu, program ini juga dapat membantu mengurangi rasa kesepian siswa dengan menciptakan lingkungan sosial yang
inklusif, membangun hubungan yang bermakna, dan memberikan edukasi tentang cara menggunakan media sosial
secara sehat. Kontribusi penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian berikutnya untuk mengeksplorasi faktor
lain yang memengaruhi narsisme, seperti pola asuh, lingnngzm keluarga, atau budaya sosial, serta memperluas
cakupan responden ke berbagai kelompok usia dan wilayah untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Selain
itu, temuan ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung kesehatan mental
remaja dan pengelolaan perilaku narsisme secara preventif.
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